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ABSTRACT

To be able to compete with other universities, one of the efforts is to improve the service
quality to students by giving right lecturer on the right subjects. This research is referring
to priority of lecturer in private university by doing assessment lecturer performance for
each semester to determine quality and competence of lecturer finally will give the affect in
determining subjects will be taught. The obstacle is such as there is no information system
to determine lecturers which are suitable of education background. This research
produced a model that support a decision in determining lecturer with the best
performance will be teaching certain subjects in each period. In this research, use super
decision software to determine lecturers on the right subjects.

Key word: decision support, super decision, assessment of lecturer

ABSTRAK

Untuk dapat terus bersaing, perguruan tinggi swasta terus berupaya meningkatkan kualitas.
Salah satu upayanya adalah melakukan peningkatan kualitas pelayanan kepada mahasiswa,
dengan cara memberikan dosen yang tepat yang sesuai dengan matakuliahnya. Mengacu
pada prioritas dosen, Perguruan Tinggi Swasta melakukan penilaian terhadap kinerja dosen
persemester untuk menentukan dosen dengan kualitas dan kemampuannya yang terbaik
yang akhirnya akan berpengaruh pada penentuan matakuliah yang diajar. Kendala yang
dihadapin adalah tidak adanya system informasi yang secara khusus dapat memberikan
dukungan bagi pengambil keputusan(Decision Support),data pendukung yang diperlukan
sebagai dasar pengambilan keputusan dari bagian dan biro lainnya, sehingga proses
pengambilan keputusan memerlukan waktu yang cukup lama. Untuk analisis
data,penelitian menggunakan teknik analisis dan digunakan untuk menentukan prioritas
kebijakan dengan Software Super Decision menghasilkan sebuah Model yang dapat
menunjang pengambilan keputusan dalam menentukan dosen dengan kinerja terbaik yang
akan mengajar matakuliah tertentu pada setiap periode. Dari penelitin yang diperoleh yaitu
dosen dinilai paling layak untuk mengajar mata kuliah

Kata kunci : Decision Support, Super Decision,Penilaian dosen.
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l. PENDAHULUAN

Untuk menjadi seorang dosen di
butuhkan kriteria tertentu. Menurut
undang-undang Republik Indonesia No 14
tahun 2005 tentang guru dan dosen pasal
45. Dosen wajib memiliki kualifikasi
akademik, kompetensi,sertifikasi
pendidikan,sehat jasmani dan rohani dan
memenuhi kualifikasi yang lain yang di
persyaratkan satuan pendidikan tinggi
tempat  bertugas, serta  memiliki
kemampuan untuk mewujudkan tujuan
pendidikan nasional.

Bagi institusi pendidikan dituntut
serta dalam  meningkatkan  kinerja
akademik yang salah satu unsur utamanya
adalah  melibatkan  dosen  sebagai
pemegang peran penting dalam proses
belajar mengajar. Selama ini dalam
menentukan dosen pengajar mata kuliah
didasarkan pada beberapa kriteria yang
harus dipenuhi antara lain administratif,
yaitu tingkat kedisiplinan, kreatif dan
inovatif dan penilaian  mahasiswa,
berdasarkan kuesioner yang dipantau oleh
unit khusus di institusi terkait.

Sistem yang ada selama ini dalam
penentuan dosen matakuliah pengajar
belum berdasarkan kompetensi dosen
yang ditentukan, tetapi berdasarkan track
record semester sebelumnya.

Hal ini juga akan berdampak pada
terhambatnya

penyusunan jadwal

perkuliahan yang merupakan salah satu
kegiatan rutin yang harus dilakukan jauh
hari sebelum awal perkuliahan dimulai.
Adapun tujuan yang ingin dicapai
dari penelitian ini adalah memberikan
dukungan informasi dalam pengambilan
keputusan bagi perguruan tinggi untuk
penentuan dosen pengajar matakuliah
tertentu per-semester, sehingga dapat
membantu

dalam pembuatan proses

penjadwalan bagi bagian pusat layanan

perkuliahan yang dilakukan per
periodenya.
Analisa dengan membedah

masalah menjadi komponen-komponen
terkait untuk mempelajari karakteristik
dan tingkah laku yang merupakan alat
utama dari proses ilmiah untuk menguji
hipotesa dan pengambilan keputusan.
Model burger merupakan suatu model
yang mampu merepresentasikan untuk
pengambilan keputusan.

Yang lebih baik serta sangat
membantu perusahan dalam evaluasi dan
terkait

pengambilan keputusan,

pengembangan organisasi, manajemen
produksi, layanan dan marketing. Dalam
mengambil keputusan, disarankan untuk
mengikuti proses pengambilan keputusan
yang sistematis. Menurut [Simon, 1977]
ada tiga fase utama, yaitu Intelligence,
Design dan Choice, kemudian Simon

menambahkan fase keempat, yaitu
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Implementation. Model Simon adalah
yang paling singkat dan memenuhi
karakteristik rasional dalam pengambilan
keputusan.

1. METODE PENELITIAN

Suatu  model yang  mampu
merepresentasikan  untuk  pengambilan
keputusan dengan ketergantungan dan
balik  tingkat

diberbagai pihak metode yang diterapkan

umpan kepentingan

untuk mendapatkan penyelesaian
permasalahan dalam penelitian dlakukan
pada perguruan tinggi swasta khususnya
IBI Darmajaya, proses pengambilan
keputusan yang dilakukan, yaitu sebagai
berikut :
1. Fase Intellegence,
Dalam tahap ini merupakan proses
penelusuran dan metode pengumpulan
data, penelitian dilakukan dengan cara
menyebar angket, kuesioner kepada
responden. Contohnya untuk nama
mata kuliah dalam pengujian dan
penelitian diambil dua matakuliah,
Instrument  Penelitian dan Teknik
Analisis Data yang digunakan dalam
penelitian ini berasal dari metode
analisis dan Analytic Network Process
(ANP). Analisis dilakukan melalui
penyajian rangkuman hasil survey,

dengan analisis ini akan digambarkan

kondisi pengambilan keputusan di
institusi terkait pada saat ini.
2. Fase Design,
dilakukan

perguruan tinggi

Tahapan ini penelitian
dilingkungan
khususnya di perguruan tinggi swasta
untuk mendapatkan data-data yang
tersebut

diperlukan. Data berupa

variabel-variabel ~ penelitian  yang

dirumuskan  dalam  permasalahan.

Rancangan sistem dalam tahap ini akan

membantu  kita  dalam  proses

menemukan, mengembangkan dan
menganalisis alternatif tindakan yang
bisa dilakukan

3.Fase Choice,
Proses pemilihan ini meliputi mencari,
mengevaluasi dan merekomendasikan
solusi yang tepat dari model. Solusi
dari suatu model adalah suatu set nilai
untuk variable keputusan dalam suatu
alternatif yang dipilih. Pada fase choice
dilakukan

hasil interview ke setiap bagian terkait

pembobotan  berdasarkan
seperti bagian penjadwalan sehingga
setiap kriteria dalam bagian tersebut.

4.Fase Implementation
Pada fase ini nantinya akan dilakukan
pengujian dalam penentuan dosen
pengajar mata kuliah, Pertama kali
sistem dikembangkan dengan modul

modul dari program. Kemudian setiap-
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unit atau modul dites yang nantinya

diintegrasikan dalam berikutnya.

Reality

Penyederhanaan

Tahapan model proses pengambilan

keputusan dapat dilihat pada Gambar 1.

Fase Inteligen

Asumsi

Ar_ﬁ/

Validasi model

» Tujuan Organiasasi

Prosedur search and scanning
Pengumpulan data

Identifikasi masalah
Klasifikasi masalah
Pernyataan Masalah

A

Fase Design

Formulasi Model
Susun kriteria untuk pemilihan
Mencari alternatif

@ Sukses|

Verifikasi uji
tindakan yang disarankan

Memprediksi dan mengukur hasil

A

Fase Pemilihan

Solusi Model
Analisis Sensitivitas
Pemilihan Alternatif terbaik

Perencanaan Implementasi
Perancangan Sistem kontrol

|
4{ Implementasi Solusi }:

Gambar 1. Proses Pengambilan
Keputusan

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN
Rancangan Kkriteria, Tahap pertama
dalam

penunjang keputusan,dalam

menentukan dosen pengajar untuk
menggambarkan bagaimana kriteria yang
diusulkan, rancangan meliputi Kriteria
serta standar penilaian per kriteria dalam
bagian yang terdiri dari Kriteria dalam
menentukan dosen pengajar matakuliah
yang meliputi fakultas,pengajaran,biro
kendali mutu dan standar penilaian per
kriteria dalam bagian yang meliputi

fakultas,pengajaran. Membangun

perangkat lunak yang dibangun dalam

lingkungan software Super Dicision serta
pengujian berupa pengaksesan software
Super Dicision sebagai salah satu
implementasi dari feedback,alternatif —
alternatif dapat bergantung / terkait pada
juga

alternatif — alternatif serta pengaruh dari

kriteria dan bergantung pada

elemen dalam feedback yang dapat
dibobot dengan tingkat kepentingan dari
kriteria, dan  ditambahkan  untuk
memperoleh pengaruh keseluruh dari

masing-masing elemen. Berikut adalah
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gambar  Penentuan Dosen pengajar

matakuliah melealui Software Super

Dicision seperti pada Gambar 2.

!Super Decisions Main Window: Dosen Pengajar Terbaik.mod: formulaic
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~ Gambar 2. Software Super Dicision
dalam Penentuan Dosen Pengajar
Matakuliah
Perbandingan dalam cluster dan
perbandingan antara cluster didapat dari
kuesioner yang disebar responden. Berikut
gambar perbandingan antar alternative
dalam kriteria dan perbandingan antara
kriteria yang didapat dari kuesioner
seperti pada Gambar 3.
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|

Gambar 3. Perbandingan antara
alternatif dalam kriteria
Kuesioner modus dapat memilih

dari beberapa cara untuk melakukan
perbandingan: grafis, verbal, matrix, dan
Untuk
perbandingan berpasangan untuk kriteria

kuesioner dan melihat
sehubungan dengan tujuan dan alternatif.

Berikut gambar perbandingan
antara alternatif dalam keriteria seperti

gambar 4
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Gambar 4. Perbandingan keriteria
dalam cluster

Informatics and Businnes Institute Darmajaya

27



Deppi Linda Jurnal Informatika, Vol. 13, No.1, Juni 2013
Dari hasil Penelitian ini dengan 1. Mata Kuliah X

melealui  software  Super  Dicision Alternatif:

digunakan untuk  menguji proses a) Dosen A

penentuan dosen terbaik untuk mengajar b) Dosen B

matakuliah  setiap semester. Dengan c) DosenC

mengunakan bentuan Software Super Hasil Penelitian dari masing-masing

Dicision dengan mengambil 2 matakuliah cluster/bagian:

.yaitu matakuliah X dan matakuliah Y a) Dari bagian/cluster : Biro

yang mempunyai dosen serta nama -
nama dosen alternatif yang berbeda.
Berikut adalah hasil pengujian pada
matakuliah:

Kendali Mutu

Berikut prioritas keriteria
matakuliah dalam cluster Biro Kendali

Mutu, seperti terlihat pada Gambar 5.

Mo Icon Penarnpilan
Okay I Copy values i

Super Decisions Main Window: Biro Kendal ; i o |
Here are the priorities.

Icon kame | [rarmalized by Cluster | Lirniting =
i Dosen A | 0.46382 |oo.z31911
i Dosen B | 0.26093 [o.140467
Mo Icon Dosen © | 0.25524 [o.127822
ho Tcon | Bamvakmya tugas yang | 0.16108 [o.0s0541

diberikan
Mo Icon |  Kelengkapan Materi | 0.22241 [o.111203
Mo Icon |FEMAMPUAn menyampaikan | 017463 [o.oez417
makeri
Rl | s pEataniaettan S | 000448 [o.nazzaz
diskusi
o Icon | Kesesuaian Materi | 0.12337 |o.061857
Mo Icon Layanan terhadap | 00700 [0.033330
mahasiswa
Fo Icon | Motivasi mahasiswa | 0.07558 [o.037791
Mo Icon | Pemberian contoh soal | 0.05853 | o.029265
| 0.03972 loo19gez =

Gambar 5. Prioritas keriteria matakuliah dalam cluster Biro Kendali Mutu

b). Dari bagian / cluster : Fakultas
Prioritas keriteria matakuliah dalam

cluster Fakultas, seperti terlihat pada

Gambar 6.
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!Super Decisions Main Window: Fakultas.me ioriti =10 ﬁi

Here are the pI‘lOI‘ltleS.
[Teon | Marne ‘ m Limiting =24
Nolcon| DosenC IWM
Mo Icon | Beban Akademik IW‘M
olon | G2 rbiEOgcEn IETCE =T
Moloon | Etika dosen ,W‘m
Mo Icon | Kedisiplinan wakku W‘M
Moloon | Kejelasan Suara lwm
No Icon |Kepangkatan Akademik ,W‘ 0113788 —

Okay | Copy Yalues I

Gambar 6. Hasil penelitian prioritas
criteria matakuliah Konsep Sistem
Informasi dalam cluster Fakultas

c).Dari bagian/cluster : Pengajaran

Berikut prioritas criteria matakuliah
dalam cluster Pengajaran, seperti terlihat
pada Gambar 7.

Super Decisions Main Window: Pengaja

; =10/
Here are the priorities. ‘

ormalized by Clusker | Limiting =]

[ nesmm |nazesm

Hame ‘

|_Ic0n
!_. —
i Dosen

|N0 Icon|  DosenC
I

| oisa jnossis

| omees oo

Mo Tron | Absen heian ecatangan | oesies  jotesae

Mo Teon | Berperilaky sopan & bak,

[ migz  [nogaese

Konfirmasi ketidak,

|
I
!ll\'ID e hadiran

| oimes  poesiee

iiien| ibessses | oot joasossd
I

Mo Iton | Mengafar tepat wiktu | oimes  jposssz

Mo Icon | Mengembakan absen [ ool [oosans

| perkulishan

|

Mo lcon | Mengisi absen perkulihan | oo joodomst
WoTcon | il tepat waktu | oosten  ocessol |
| =

Okay I Copy Yalues |

Gambar 7. Hasil penelitian prioritas
keriteria matakuliah Konsep Sistem
Informasi dalam cluster Pengajaran
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Software Super Dicision akan
keterkaitan semua bagian yang terkait
dalam perguruan tinggi swasta, data
tersebut diolah melalui Software Super
Dicision maka akan dihasilkan seperti

terlihat pada Gambar 8:

Column Priorities from Ra 1

. =1l
Priorities For colurmmns of ratings
syskerm.

0.463522 ‘=I

Dosen B 0.2509354

Dosen O 0.255244

Clkay I Copy Walues I

Gambar 8. Hasil penelitian prioritas
alternatif dosen matakuliah Konsep
Sistem Informasi dalam semua cluster

2. Mata Kuliah Y
Alternatif:

a) Dosen A

b) Dosen B

c) DosenC

Hasil Penelitian dari masing-masing
cluster/bagian:
a). Dari bagian / cluster : Biro Kendali
Mutu

Prioritas keriteria matakuliah dalam

cluster Biro Kendali Mutu, seperti terlihat
pada Gambar 9.
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Bsuper Decisions Main Windou: Bira Kendali 2 I=TE —XJI .Super Decisions Main 'Hlnduw Fakultas.stl

Here are the p1 uper Decisions Main \Window: Biro Kendali b

Icon Name |Norma||zed by Cluster! Limiting Here are the pnorities
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Gambar 9. PrlorltaS kerlterla Ked|5|p||nanwaktu
matakuliah dalam cluster Biro
Kendali Mutu

| 006183 I 006274 I

Chay | Copy Va\ues

Gambar 10. Hasil penelitian prioritas
criteria matakuliah Konsep Sistem
b). Dari bagian/cluster :Fakultas Informasi dalam cluster Fakultas

Prioritas keriteria matakuliah dalam

cluster Fakultas, seperti terlihat pada ¢). Dari bagian/cluster : Pengajaran

Prioritas  keriteria matakuliah  dalam
Gambar 10.
cluster Pengajaran, seperti terlihat pada
Gambar 11.
!5uper Decisions Main Window: Pengajar.sdmod: Prior -10] =
Here are the priorities.
| Icon Mame | !Normalized by Clusterl Limiting =
i Dosen A | 0.65707 |0.328534
i Dosen B | 0.19831 Jo.osg153
| | 0.14663 |o.073313
Mo Tcan |Absen harian kedatangan | | 0.25694 |.128468
Mo Icon | Berperilaku sopan & bak | 0.15565 |.077524
Nodron (0 SenHmasiierias [ ooenar [o-0e5183
haditan
Mo Icon | Memilihara sarana | 0.08817 |o.044083
Mo Tcon | Mengisi absen perkulinan | | 0.13199 |0.085994
i hilai bepat wakku | 0.17690 |0.088448

Okay | Copy Walues |

Gambar 11. Hasil penelitian prioritas keriteria matakuliah Konsep Sistem Informasi
dalam cluster Pengajaran

Keterkaitan semua bagian/cluster tinggi, data tersebut diolah melalui
dalam ANP, akan ditentukan prioritas dari Software Super Dicision maka akan

cluster-cluster yang terkait oleh perguruan
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dihasilkan, seperti terlihat pada Gambar
12.

—1of =

®Column Priorities from R":

Priorities For colurnns of ratings
swsken.,

-
0.244926 —
Dosen B 0, 664545

Ciosen 0.090225

Okay I Copy Values I

Gambar 12. Hasil penelitian
prioritas alternatif dosen matakuliah
Konsep Sistem Informasi dalam semua

cluster
Dari pengujian yang dilakukan pada 2
matakuliah maka didapatkan , adalah
sebagai berikut :

Faktor-Faktor yang menentukan
prioritas dosen untuk mengajar matakuliah
setiap periode menurut masing-masing
bagian berdasarkan hasil pengujian yang
dilaku kan
Dicision ~ maka
FAKULTAS menentukan Kkriteria atau
faktor terbesar untuk Latar belakang
Pendidikan

Penguasaan materi,

dengan Software Super

didapatkan ~ maka

pendidikan, terakhir,

Beban akademik,

Penjelasan Materi.

Berdasarkan hasil dengan Software
Dicision  maka

Super Pengajaran

menentukan Prioritas faktor terbesar

dalam Pengajaran maka Mengajar Tepat

ketidak

Berprilaku sopan dan baik.

waktu, Konfirmasi hadiran,

Berdasarkan hasil interview maka
Biro Kendali Mutu menentukan faktor
terbesar  dalam  Pengajaran  maka
Kelengkapan materi, Kesesuaian materi,
Kesempatan bertanya/
diskusi.Berdasarkan hasil pengujian telah
diuji  validasinya

dengan  pendapat

responden dan dengan Software
Super Dicision maka dosen paling tepat
mengajar matakuliah

matakuliah X, Dosen A.

setiap periode

V. SIMPULAN

Beberapa kesimpulan dari hasil
penelitian dangan menggunakan beberapa
simpul bahwa tersedianya model Software
Super Dicision sebagai berikut terdapat
faktor dalam menentukan dosen pengajar
matakuliah dari semua bagian yang terkait
dengan uraian sebagai dari berbagai
Fakultas meliputi kriteria yaitu latar
balakang pendidikan dosen, pendidikan
terakhir, pengusaan  materi, beban
akademik,penjelasan materi, sedangkan
Pengajaran  meliputi  kriteria  yaitu
mengajar tepat waktu, konfirmasi ketidak
hadiran, berperilaku sopan & baik dan
Biro Kendali Mutu meliputi kriteria yaitu
kelengkapan materi, kesesuaian materi,
kemampuan

menyampaikan ~ materi,

kesempatan bertanya/diskusi.
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Agar implementasi sistem ini dapat
terlaksana dengan baik perlu diperhatikan
faktor teknis dan non-teknis yang dapat
mempengaruhi keberhasilan ~ dalam

menentukan dosen pengajar matakuliah.
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